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KATA PENGANTAR
	
Puji dan syukur kepada Tuhan karena penyusunan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) ini dapat terselesaikan dengan baik. Penyusunan LKM ini didasarkan pada minimnya pengetahuan awal mahasiswa dalam memahami materi sistem persamaan linear pada MK Aljabar Linear Elementer. Hal ini dikarenakan banyak faktor salah satunya adalah tidak selarasnya antara jurusan di sekolah menengah dengan pilihan program studi yang dituju. Oleh karena itu mahasiswa yang mengalami kendala ini perlu ada perantara khusus untuk membantu mencocokan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada maupun memodifikasi pengetahuan yang telah ada salah satunya dengan menggunakan LKM advanced organizer. 
LKM ini terdiri dari dua bagian yaitu advanced organizer yang bertujuan untuk mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan mahasiswa sebelum mempelajari materi pokok dan bagian materi pokok itu sendiri. Selain itu LKM ini memiliki soal dan pembahasannya serta latihan soal yang diyakini dapat membantu mahasiswa memahami materi. Advanced organizer dapat menjadi strategi kognitif yang mampu menolong mahasiswa mengingat kembali pengetahuan yang telah atau belum dipelajari sebelumnya dan memindahkan pengetahuan tersebut ke materi yang baru. 
Pada akhirnya semoga desain LKM ini dapat digunakan dengan mempertimbangkan pemilihan materi, waktu penyusunan dan subjek atau pengguna. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKM
1. Bacalah dan pahami dengan materi yang terdapat pada bagian advanced organizer. Apabila terdapat materi yang kurang jelas segera tanyakan kepada Dosen.
2. Bacalah dan pahami dengan materi yang terdapat pada bagian materi pokok. Apabila terdapat materi yang kurang jelas segera tanyakan kepada Dosen.
3. Kerjakan setiap kegiatan diskusi, soal latihan dengan baik untuk melatih kemampuan penguasaan pengetahuan konseptual.
















































Sistem Persamaan Linear







Tujuan :

Tujuan pembuatan LKM Advanced Orgenizer untuk menguatkan struktur kognitif mahasiswa dalam mempelajari materi Sistem Persamaan Linear. 


Capaian Pembelajaran Mata Kuliah :

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi suatu sistem persamaan  linear dan solusi

2. Mahasiswa mampu mengubah bentuk sistem persamaan linear menjadi suatu matriks 

3. Mahasiswa mampu menyelesaikan Sistem Persamaan Linear dengan cara eliminasi subtitusi, operasi baris dan Eliminasi Gaussian sebagai perhitungan




















i

SISTEM PERSAMAAN LINEAR

 (
Ingat kembali bagaimana kita menentukan 
nilai sebuah variabel dari sebuah persamaan. Sebagai contoh, tentukan 
 dari persamaan 
. Beberapa proses pengerjaan yang kita lakukan adalah
Jadi, hasil yang diperoleh adalah 
Selanjutnya bagaimana jika kita perlu menentukan nilai dari dua buah variabel dari sebuah persamaan. Sebagai contoh, tentukan semua 
pasangan bilangan
 
 dan 
 yang memenuhi persamaan
 untuk 
, 
. 
Penyelesaian. Pada contoh ini, kita perlu mendaftarkan semua pasangan bilangan 
 dan y yang memenuhi dengan membuat tabel sebagai berikut.  
x
y
Koordinat
-2
9
(-2,9)
1
3
(1,3)
0
5
(0,5)
1
3
(1,3)
2
-5
(2,1)
Jika di gambarkan pada bidang Cartesius, di peroleh seperti pada gambar. 
) (
2
) (
Ingat kembali 
bentuk Aljabar 
 
dimana 
merupakan koefisien; 
 merupakan variabel, 
 merupakan konstanta. 
Beberapa contoh
Bentuk aljabar 
, 
3 merupakan kontanta, 
merupakan koefisien, 
 merupakan variabel,dan  terdapat 2 suku aljabar yang tidak sejenis 
 
 
Bentuk aljabar
 
; 
y disebut variabel, 
 merupakan konstanta
, dan terdapat 2 suku aljabar yang tidak sejenis
Bentuk aljabar
 
; 
 dan 
 merupakan koefisien
, 
 merupakan variabel, 
 merupakan konstanta dan terdapat 
 suku aljabar yang tidak sejenis
Bentuk aljabar 
; 
dan 
 merupakan koefisien, 
 merupakan variabel, 
 merupakan konstanta dan terdapat 
 suku aljabar dimana 2 diantaranya merupakan suku sejenis yaitu 
 dan 
) (
1
)ADVANCED ORGANIZER

 (
3
) (
Persoalan berikutnya adalah bagaimana kita 
menentukan nilai
 dua buah variabel misalkan
 
 dan 
 
jika terdapat dua persamaan linear. Perhatikan contoh berikut.  
Tentukan nilai 
 dan 
 yang memenuhi sistem persamaan linear berikut
 dan gambarkan pada bidang cartesius
Penyelesaian. 
Menentukan 
titik
 potong tiap-tiap persamaan terhadap 
 dan 
. Untuk 
, titik perpotongan terhadap sumbu 
(
 adalah 
. Sedangkan titik perpotongan terhadap sumbu 
 (
 adalah 
Untuk 
, titik perpotongan terhadap sumbu 
 (
0) adalah 
 sedangkan titik perpotongan terhadap sumbu 
 adalah 
.
Jika digambarkan pada bidang Cartesius. Terlihat pada bidang cartesius ini, grafik kedua persamaan berp
otongan pada satu titik potong yang kemudian titik potong ini merupakan solusi tunggal dari sistem persamaan linear di atas. 
 
Dari langkah c, kita tahu bahwa sistem persamaan linear ini memiliki solusi tunggal yaitu pada titik potong kedua garis persamaan. Untuk menentukan koordinat titik potong dapat dilakukan dengan cara eliminasi subtitusi diperoleh 
 dan 
. 
Eliminasi 
-
Selanjutnya subtitusi nilai 
 ke persamaan 
 diperoleh 
Jadi, pasangan nilai 
 dan 
 yang memenuhi adalah 
 dan 
)[image: ][image: ]


















































MATERI POKOK

Perhatikan bentuk beberapa persamaan berikut. 
	
i. 
ii. 

Kedua bentuk persamaan di atas merupakan persamaan linear karena memiliki variabel berderajat paling tinggi satu.  Persamaan (i) disebut persamaan linear dalam variabel  dan  sementara persamaan (ii) merupakan persamaan linear dalam  variabel   Dengan  dan  konstanta real. 

Beberapa contoh persamaan Linear dengan gambar grafik solusinya sebagai berikut. 

a.  grafiknya

[image: ]

Grafik di atas menunjukkan bahwa kedua garis persamaan linear sejajar sehingga tidak ada solusi dari SPL di atas. Artinya bahwa tidak ada pasangan bilangan  maupun  yang dapat memenuhi kedua persamaan linear tersebut

b. , grafiknya
[image: ]

Grafik di atas menunjukkan bahwa solusi dari SPL ini berada pada titik potong  sehingga SPL ini memiliki solusi tunggal. Artinya bahwa hanya pasangan bilangan  dan nilai  merupakan solusi tunggal yang memenuhi persamaan .

c.  grafiknya
[image: ]
Grafik di atas menunjukkan bahwa garis kedua persamaan linear saling berhimpit sehingga solusi dari SPL ini terletak disepanjang garis ini. Oleh karena itu, solusi SPL ini adalah tak hingga banyaknya solusi. Artinya bahwa, terdapat banyak pasangan bilangan  dan  yang memenuhi persamaan .


Secara geometri, persamaan linear berbentuk garis misalkan garis  dan . Solusi sistem persamaan linear dilakukan dengan cara mencari titik perpotongan dua garis. Faktanya, titik potong tersebut tidak selalu ada, karena dua garis tersebut mungkin saja parallel (contoh a) atau mungkin saja ada tak hingga banyak titik potong karena saling berhimpit (gambar c) atau mungkin saja hanya berpotongan di satu titik (gambar b). Solusi penyelesaian SPL di atas berlaku untuk sebarang SPL yang memuat  persamaan dan  variabel. Sifat ini dinyatakan dalam teorema. 

Teorema 1. Jika terdapat sebuah SPL maka hanya akan terdapat satu dari tiga kemungkinan berikut. 
1. SPL mempunyai solusi tunggal
2. SPL mempunyai solusi tak hingga
3. SPL tidak memiliki solusi


Latihan Soal !
1. Tentukan persamaan berikut yang merupakan persamaan linear !
a. 
b. 
c. 
d. 
2. Tentukan solusi dari SPL berikut dan gambarkan penyelesaiannya dalam koordinat Cartesius. 

	a.
	

	b.
	




ELIMINASI SUBTITUSI PADA SISTEM PERSAMAAN LINEAR

 (
Ingat kembali Materi tentang Solusi 
Sistem 
Persamaan Linear mengenai Eliminasi dan Subtitusi.  
Sebagai contoh,
Tentukan nilai dari 
 yang memenuhi sistem persamaan linear berikut. 
Penyeleaian. 
Pertama, kita dapat melakukan eliminasi 
 dengan mengurangkan dua persamaan 
 dan
 sehingga diperoleh hasil 
. 
Untuk dapat mencari nilai  
 dan 
, kita membutuhkan persamaan lain yang memiliki variabel 
 dan 
 juga. Sehingga kita 
melakukan eliminasi 
 dengan mengurangkan dua persamaan 
 dan
 sehingga diperoleh hasilnya 
. 
Sekarang, kita dapatkan dua persamaan baru 
 dan 
. Dengan cara eliminasi dan subtitusi kita akan memperoleh hasil 
, 
 
dan  
. 
Coba b
uktikan !
Persoalan berikutnya adalah bagaimana jika sistem persamaan linear memiliki banyak sekali persamaan dan banyak variabel sehingga perlu ada cara khusus untuk menyelesaikannya. Sebelum lanjut, perkuat dulu pemahaman kalian mengenai sistem persamaan linear melalui latihan soal berikut. 
Latihan Soal !
Tentukan 
pasangan nilai 
 yang memenuhi
 Sistem Persamaan Linear berikut. 
 
 
 
 
 
 
) (
2
) (
1
) (
Ingat kembali Materi tentang Operasi Bilangan Bulat. 
Jika dua bilangan memiliki tanda yang sama maka bisa langsung saja dijumlahkan
Jika berlawanan tanda maka bilangan yang bernilai lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil. Selanjutnya tanda sesuaikan dengan bilangan yang nilainya lebih besar. 
Hasil perkalian/pembagian dua bilangan bulat dengan tanda yang sama adalah bilangan bulat positif. Hasil perkalian/pembagian dua bilangan bulat dengan tanda berlawanan adalah bilangan bulat negatif.
Perhatikan beberapa Contoh berikut !
)ADVANCED ORGANIZER
SISTEM PERSAMAAN LINEAR DAN MATRIKS

ADVANCED ORGANIZER
 (
1
) (
Ingatlah bentuk Matriks, misalkan matriks A yang memiliki banyak baris 
m 
dan banyak kolom 
n 
dikatakan matriks berordo (
).
   A =  
; 
  
Matriks Transpos adalah matriks baru yang diperoleh dari matriks lain dengan menukar 
elemen kolom menjadi elemen baris dan sebaliknya
. 
Sifat-Sifat : 
Operasi Matriks
Penjumlahan dan Pengurangan Matriks
Jika matriks A dan matriks B memiliki 
ordo yang sama
, maka kedua matriks tersebut bisa dijumlahkan atau dikurangi. Caranya adalah dengan menjumlahkan atau mengurangi elemen matriks A dengan elemen matriks B yang seletak/ 
Contoh :
Sifat-Sifat : 
Komutatif 
Asosiatif 
Perkalian Matriks
Perkalian Skalar dengan Matriks
Jika scalar 
 dikalikan dengan matriks A, maka menghasilkan matriks 
 diperoleh dengan 
mengalikan 
 dengan setiap elemen matriks A. 
Contoh : 
Perkalian Dua Buah Matriks
Mariks A dan matriks B dapat dikalikan, jika banyaknya 
kolom matriks A sama dengan banyaknya baris matriks B.
Contoh : 
Sifat-Sifat :
Tidak Komutatif
: 
Asosiatif
: 
Distributif
: 
Identitas
: 
)















































 (
Soal dan Pembahasan !
Tentukan nilai 
 dan 
 jika diketahui 
.
Pembahasan. 
Dari persamaan di atas diperoleh. 
 
Diketahui matriks 
, 
, 
dan 
. 
 adalah transpose dari A. Jika 
, maka tentukan nilai 
 !
Pembahasan. 
Dari persamaan tersebut diperoleh hubungan :
Latihan Soal !
Tentukan nilai 
 jika diketahui persamaan matriks 
Tentukan nilai 
 jika diketahui matriks 
, 
 , 
 dan 
!
Tentukan nilai 
 dari hasil kali matriks  
 
!
)























































 (
Jika d
iketahui persamaan 
Ingat kembali bahwa kedua persamaan di atas merupakan sistem persamaan yang memiliki 
variabel
 
; koefisien 
; dan konstanta 
 dan 
. 
Jika sistem persamaan di atas dibuat ke dalam bentuk matriks maka
Dua buah matriks dapat dikalikan jika banyaknya kolom matriks pertama sama dengan banyaknya baris pada matriks kedua. Sehingga bentuk matriks perkalian di atas menjadi
Bentuk perkalian matriks terakhir ini bentuknya sama seperti persamaan di awal. 
) (
2
)






















MATERI POKOK
Jika terdapat himpunan berhingga  persamaan linear dengan  variabel  maka disebut sistem persamaan linear dengan bentuk sebagai berikut 
	

	

	...

	…

	…

	



Sebuah sistem persamaan dengan  persamaan dan  variabel dapat dituliskan ke dalam matriks :



Bentuk matriks di atas disebut matriks yang diperbanyak. Matriks ini dapat membantu mempermudah penyelesaian SPL yang kemudian dinyatakan dalam bentuk persamaan matriks berikut. 


Dalam hal ini,  merupakan matriks koefisien,  merupakan matriks variabel dan  merupakan matriks konstan (konstanta).  dan  merupakan vektor yang dicari dan vektor konstan yang diberikan. 

Sedangkan vektor-vektor  dan  yaitu

Apabila unsur-unsur di dalam  semuanya nol, maka system dikatakan homogen, sebaliknya apabila tak nol dalam  dikatakan tak-homogen. Selanjutnya akan di pelajari bagaimana cara menentukan unsur-unsur di dalam  atau menemukan solusi Sistem Persamaan Linear sebagai berikut.

Latihan Soal !
 Ubahlah bentuk Persamaan Linear berikut menjadi Matriks !
	a.
	



	b.
	












































Cara 1. Eliminasi Gauss/Gauss Jordan
ADVANCED ORGANIZER
 (
Ketika terdapat masalah yang berkaitan dengan s
i
stem persamaan linear yang memiliki banyak variabel, maka hal pertama yang dilakukan adalah dengan mengubah 
s
i
stem persamaan linear menjadi matriks. Setelah diubah ke bentuk matriks, maka matriks diubah ke bentuk matriks dalam bentuk eselon baris tereduksi untuk mendapatkan penyelesaian SPL. Matriks eselon baris tereduksi yang didapatkan 
akan ekuivalen
 dengan matriks awal. Matriks awal yang dimaksud merupakan matriks diperbesar. Dalam mengoperasikan SPL sebuah matriks meliputi langkah-langkah 
OBE 
sebagai berikut. 
Menukar letak dua baris 
Mengalikan sebuah baris dengan kontanta tak nol
Mengalikan suatu baris dengan suatu kontanta kemudian menambahkan ke baris yang lain
Contoh Soal. Tentukan 
 dari 
persamaan berikut. 
Perhatikan langkah-langkah yang digunakan untuk mencari penyelesaian sistem persamaan linear ini. Berikut ini sistem persamaan linear di atas di sajikan bersamaan dengan matriks yang diperluas. 
Pertama-tama variabel 
 dieliminasi dari persamaan kedua dengan cara mengurangi persamaan tersebut dengan 2 kali persamaan pertama. Hasilnya sebagai berikut
Selanjutnya variabel 
 dieliminasi dari persamaan ketiga dengan cara mengurangi persamaan tersebut dengan 3 kali persamaan pertama
Selanjutnya persamaan kedua dikalikan dengan 
 sehingga diperoleh
Kemudian variabel y dieliminasi pada persamaan ketiga dengan cara mengurangi persamaan tersebut dengan 
 kali persamaan kedua. Hasilnya adalah sebagai berikut
Selanjutnya persamaan ketiga dikalikan dengan 
 sehingga diperoleh
)
 (
1
)




















































 (
Kemudian variabel 
 dieliminasi pada persamaan pertama dengan cara mengurangi persamaan tersebut dengan 
 kali persamaan kedua, diperoleh
Kemudian variabel 
 dari persamaan pertama dieliminasi dengan cara mengurangi persamaan tersebut dengan 
 kali persamaan ketiga, diperoleh
Matriks yang terbentuk pada tahap 
terakhir
 
merupakan matrik
 esel
on
 baris. Dari bentuk eselon baris maka dibuat persamaannya yaitu, 
Dari baris 1 (
) 
Dari baris 2 (
) 
Dari baris 3 (
) 
Jadi penyelesaian SPL ini adalah tunggal yaitu 
. Untuk memastikan kebenaran jawaban ini, kita dapat mensubtitusi nilai-nilai tersebut pada persamaan awal.
Beberapa contoh matriks eselon baris terbentuk 
Beberapa contoh matriks eselon baris tereduksi
)























































MATERI POKOK
Metode Eliminasi Gauss-Gauss Yordan merupakan metode untuk mencari solusi penyelesaian dari system persamaan linear dengan menggunakan tiga langkah OBE sedemikian sehingga matriksnya mempunyai baris eselon. Untuk memudahkan membedakan antara gauss/gauss Jordan hanyalah pada bentuk matriks. Jika eliminasi gauss maka perlu membentuk matriks segitiga atas/segitiga bawah. Sementara eliminasi gauss Jordan maka tujuannya adalah membentuk matriks segitiga atas dan segitiga bawah. Setelah membentuk baris eselon, kembalikan matriks tersebut dalam bentuk sistem linear dan lakukan subtitusi.  
Suatu matriks menjadi baris eselon tereduksi jika mempunyai sifat berikut :
a. Jika semua baris tidak seluruhnya terdiri dari nol, maka angka tak nol pertama dalam suatu baris adalah angka 
b. Jika ada sebarang baris yang seluruhnya terdiri dari nol, maka baris-baris dikelompokkan bersama dibagian bawah matriks
c. Jika sebarang dua baris yang berurutan yang tidak seluruhnya terdiri dari nol, utama 1 dalam baris yang lebih bawah terletak disebelah kanan utama  dalam baris yang lebih atas. 
d. Pada setiap kolom jika terdapat satu utama, maka yang lain nol.

Contoh Soal dan Pembahasan !
Soal 1.


Penyelesaian soal di atas menggunakan Eliminasi Gauss Jordan
	No.
	Langkah Pengerjaan
	Matriks
	No.
	Langkah Pengerjaan
	Matriks

	1.
	Menyusun Matriks 
	
	7.
	
	

	2.
	
	
	8.
	

	


	3.
	
	
	9.
	
	


	4.
	
	
	10.
	
	


	5.
	
	
	11.
	
	


	6.
	
	

	
	
	



Matriks yang terbentuk pada tahap pengerjaann ke 11 merupakan matriks segitiga atas dan bawah (eliminasi gauss Jordan). Dari bentuk ini kita dapat membuat persamaannya menjadi, 
Dari baris 1 () 
Dari baris 2 () 
Dari baris 3 () 
Jadi penyelesaian SPL ini adalah tunggal yaitu .
Soal 2.

Penyelesaian Soal menggunakan Eliminasi Gauss
	Langkah Pengerjaan
	Matriks

	Membentuk matriks
	 

	
dan

	 


	
	 


	
dan

	 


	
	 




Matriks yang terbentuk pada tahap pengerjaann terakhir merupakan matriks segitiga bawah (eliminasi gauss). Dari bentuk ini kita dapat membuat persamaannya menjadi, 
Dari baris 3 () 
Dari baris 2 () 
Dari baris 1 () . 
Jadi penyelesaian SPL ini adalah tunggal yaitu .

Soal 3.








Pembahasan menggunakan Eliminasi Gauss/Gauss Jordan

	No.
	Langkah Pengerjaan
	Matriks yg Terbentuk
	No.
	Langkah Pengerjaan
	Matriks yg Terbentuk

	1.
	Matriks yang terbentuk dari SPL
	  

	7.
	
	  


	2.
	
	 

	8.
	
	    


	3.
	
	 

	9.
	
	


	4.
	
	 

	
	
	Matriks di atas merupakan matriks penyelesaian eliminasi gauss 

	5.
	
	 

	10. 
	
	


	6.
	
	 

	
	
	



Matriks yang terbentuk pada tahap pengerjaan terakhir merupakan matriks segitiga atas dan bawah (hasil dari eliminasi gauss Jordan). Dari bentuk ini kita dapat membuat persamaannya menjadi, 
Dari baris 3 () 
Dari baris 2 () 
Dari baris 1 () 
Jadi penyelesaian SPL ini adalah tunggal yaitu .

















Cara 2. Aturan Cramer dengan Menerapkan Determinan Matriks

ADVANCED ORGANIZER
 (
1
) (
Determinan Matriks
Determinan matriks merupakan suatu skalar yang berkaitan dengan matriks persegi. 
Determinan matriks 
Determinan matriks 
 menggunakan aturan Sarrus. (hanya untuk matriks 
)
Untuk memperumum pengertian determinan matriks ke bentuk yang lebih besar, maka dilakukan ekspresi determinan matriks berukuran 
 dalam bentuk matriks berukuran 
Jika terdapat matriks A berukuran 
, 
 merupakan matriks yang diperoleh dengan menghapus baris ke-
i
 dan kolom ke-
j
. 
 ini yang kemudian dinamakan Minor-
ij 
pada matriks A yang merupakan determinan matriks A dengan menghilangkan baris ke-
i
  dan kolom ke-
j
.
Contoh. 
 maka kita bisa menentukan beberapa minor, sebagai contoh
dan
 
seterusnya
 
dengan
 
cara
 
yang
 
sama
 akan
 
dihasilkan
 
Minor
 
lainnya.
Sedangkan 
Kofaktor
 
C
ij
,
 
diperoleh
 
dengan
 
mengalikan
 
minor
 
𝑀
ij
 
dengan
 
(
−1
)
1
+
j
,
 
yaitu
Contoh. 
 maka kita bisa menentukan kofaktornya menggunakan nilai minor yang telah dicari sebelumnya, sebagai contoh
Sehingga determinan matriks A berukuran 
 dapat dihitung dengan menggunakan ekspansi sebarang baris atau sebarang kolom sebagai berikut. 
Ekspansi baris ke-i
 
Ekspansi kolom ke-j
 
)




















































 (
2
) (
Konsep Sigma 
Dalam matematika 
 (sigma) dijadikan sebagai notasi atau lambang penjumlahan suku-suku tertentu yang diatur menurut pola-pola tertentu. Untuk lebih memahami perhatikan contoh berikut. 
 
Secara umum, bentuk Sigma dituliskan sebagai berikut. 
 dibaca :sigma 
 dengan I dari 1 sampai n. 
Dimana, 
 merupakan batas bawah, 
 merupakan batas atas dan 
 suku ke-n. 
Sebagai latihan, kerjakan soal berikut. 
Ubahlah bentuk 
 ke dalam notasi sigma.
)



















MATERI POKOK

Aturan Crammer digunakan untuk mencari solusi Sistem Persamaan Linear menggunakan Determinan matriks. Oleh karena itu sebelum lanjut pada materi ini, pastikan kamu memahami dengan seksama cara menentukan determinan matriks ukuran . Aturan Crammer sebagai berikut. 

Teorema 2
Sistem Persamaan Linear dengan  persamaan dan  variabel misalnya  mempunyai tepat satu penyelesaian yang diberikan oleh :

Dengan  merupakan determinan system, dan  adalah determinan yang diperoleh dari  dengan mengganti kolom ke- dengan vektor  dengan syarat . Jika  dan system tersebut tidak homogeny maka umumnya tidak ada penyelesaian. Jika  dan system homogeny maka hanya terdapat penyelesaian trivial. 


Soal dan Penyelesaian. 
Selesaikan sistem persamaan berikut dengan menggunakan Aturan Cramer

	a. 
	𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 = −2 
3𝑥1 − 𝑥2 + 2𝑥3 = 4
 4𝑥1 + 2𝑥2 + 𝑥3 = −8

	b. 
	𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 6
2𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 0
𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 3
	c.
	





Penyelesaian. 
a. Bentuk matriks Koefisien dari Sistem Persamaan Linear di atas, misalkan matriks A

Menentukan determinan matrik A sebagai determinan matriks sistem menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom pertama pada matriks koefisien dengan nilai vektor

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh

Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom kedua pada matriks koefisien dengan nilai vektor

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh

Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom ketiga pada matriks koefisien dengan nilai vektor

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh

Jadi didapatkan nilai 𝑥1 = −1, 𝑥2  = −3 dan 𝑥3 = 2

b. Bentuk matriks Koefisien dari Sistem Persamaan Linear, misalkan matriks A

Menentukan determinan matrik A sebagai determinan matriks sistem menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom pertama pada matriks koefisien dengan nilai vektor

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh


Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom kedua pada matriks koefisien dengan nilai vektor.

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh

Membentuk matriks koefisien untuk Menentukan determinan pertama ()yang diperoleh dari mengganti kolom ketiga pada matriks koefisien dengan nilai vektor

Menentukan determinan matrik  menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Berdasarkan aturan Cramer diperoleh

Jadi didapatkan nilai x = 2, y  = −1 dan z = 3
c. Bentuk matriks Koefisien dari Sistem Persamaan Linear, misalkan matriks A

Menentukan determinan matrik A sebagai determinan matriks sistem menggunakan ekspansi kofaktor sepanjang baris ke 3. 

	
 
 
                                               

Oleh karena  dan sistem persamaan linear tersebut tidak homogen, maka sistem persamaan ini tidak memiliki penyelesaian.


Latihan Soal !
Gunakan eliminasi gauss/gauss Jordan/aturan Cramer untuk mendapatkan solusi SPL berikut. 
	a.
	


	b.
	
	c.
	


















KISI-KISI SOAL PRE-TEST  DAN POST-TEST 

	Indikator 
	Pre-Test
	Post-Test

	Mahasiswa mampu mengidentifikasi suatu sistem persamaan  linear dan solusi
	Tentukan nilai a dan b agar SPL berikut memiliki solusi tunggal

	Tentukan nilai a dan b agar SPL berikut memiliki solusi banyak


	Mahasiswa mampu mengubah bentuk sistem persamaan linear menjadi suatu matriks 
	Tuliskan sistem persamaan linear berikut ke dalam bentuk matriks kemudian tentukan yang mana matriks koefisien, dan vektor

	Tuliskan sistem persamaan linear berikut ke dalam bentuk matriks kemudian tentukan yang mana matriks koefisien, dan vektor


	Mahasiswa mampu menyelesaikan Sistem Persamaan Linear dengan cara eliminasi subtitusi, operasi baris, Eliminasi Gaussian atau Aturan Cramer sebagai perhitungan
	Tentukan penyelesaian dari SPL berikut menggunakan eliminasi gauss/gauss Jordan/aturan cramer/eliminasi subtitusi


	Tentukan penyelesaian dari SPL berikut menggunakan eliminasi gauss/gauss Jordan dan aturan cramer.


























Pedoman Penskoran Jawaban
	Pre-Test
	Penyelesaian
	Skor

	Tentukan nilai a dan b agar SPL berikut memiliki solusi tunggal

	, 
	3

	Tuliskan sistem persamaan linear berikut ke dalam bentuk matriks kemudian tentukan yang mana matriks koefisien, dan vektor

	
	3

	Tentukan penyelesaian dari SPL berikut menggunakan eliminasi gauss/gauss Jordan/aturan cramer/eliminasi subtitusi


	Eliminasi  dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh 
Eliminasi  dari persamaan (i) dan (iii) diperoleh 
Eliminasi  dari persamaan  dan  diperoleh .
Subtitusi  ke persamaan  diperoleh 
Subtitusi  dan  ke persamaan  diperoleh 
	3
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